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Sej& awal pemarafaatan surnberdaya hutan alam prod&si dengan 
nneneraph sistem mmjemen silvikultur TPTI, ingin. diwuju 
hutan yang berkelanjutan (sustainable forest management), 

bangsa sebagahana tertuang dalarn Pasa 
& j a b a r k  &lam W No. 5 Tahun 1967 

ok Rehutanan). Secara opemional komimen tersebut 
dalam d o h e n  pentkg pengelolaan hutan alarn berupa Forestry 

Ag~ee-~zt (FA) dan Sailtat &putusan Pengusham Hutan. 
Bersamaan dengan kernajuan-kemjum yang telah dicapai, muncul isu- 

isu global tentang smberdaya hutan yang melipu~ 
berbagai aspek keh 

global tersebut, pe hutan alam 
dua masdab pokok, yaitu msdah-rnasalah 

nasional dan daerah, surnberdaya 
usia) dan. masdah-nrasalah ekste rkembangan IPTEK dan persaingm 

a m  perdagmgan bebas). 

Pengertim dan perkembangmnya 

Kata lestari (sustain) seringkdi dipe 
smberdaya afarn (natural res 

unyai pagertian 
satu abad yang lalu pada saat 
dengan menggunakan 
perkernbangannya, i 



Konsep emen hutan lestari (sustainable m a p e n t )  pada 
awalnya &kemb dalarn pengelolaan hutan dl daerah iklim sedang 
(temperateforest), yaitu di Jeman, sebagai dasar &lam pengaturan hasil Cyield 
regulation), dengan harapan diperoleh hasil yang berkesinambungan (lestari). 

Dengan meningkatnya j u d &  penduduk, berakibat pula rneningkatnya 
kebutuhan terhadap berbagai produk, temasuk produk hasil hutan. Intensifikasi 

sumberdaya hutan me konsekuensi yang tlmbul kemudim. 
ng oleh semakin be a i h u  pengetahurn d m  teknologi 

(IPTEK) di bldang kehutanan. Akibat dari perkernbangan-perkembangan 
tersebut, dhensi kelestarian ti& hanya terbatas pada kelestarim hasil, tetapi 
mencakup aspek yang lebih luas. 

Berkaitan dengan manajemen hutan secara lestari tersebut, ITTO lewat 
expert pmehya mem pengertian dan lingkup sustainable tropicalforest 
management sebagai 

dan non kayu selrta manfaat lainnya. 
dengan mernpertirnbangkan aspek keragaman 

hayatl. 
6. Stabilim ekosistern dan produkaivitas hutan. 
d. Damp& positif te areal di luar hutan. 
e. Konsultasi dengan m y a r k a t  hutan. 

Berdasarkan lingkup tersebut dl atas, pengelolam hutan secara lestari 
&ah : "Proses pengelolaan areal hutan permanen untuk mencapai satu atau 
lebih hjuan yang telah ditentukan dengm berdasarkan kontinuitas produki 
d m  manfaat lain yang diinginkaiz, tanpa mengakibatkan kemunduran nilai 
produktivitas hutan di masa datang dan rimbulnya akibat yang dihavapkan 
pada karnponen jszk dm lingkungan sosialnya". 

bahwa pengelolaan hutan secara lestari 

bijakan ekonorni nasional. 

in bagi pelksan2lan kebi- 

d. Tersedianya kapasitas yang cukup, dalam bentuk: jurnlah sumberdaya 
mausla yang berkualitas dan rnernpunyai kornimen yang tinggi. 

e. hvestasi yang cukup da lm perenemaan dm pengelolaan smberdaya 
hutan. 

,,pengelolaan hutm darn produksi dm irnplementasi mas kelestarian 
I : 
i;,-" 

, S- Pemmfaatan sumberdaya hutan alam produksi di luar Jawa yang 
dixnulai sejak tahun 1970-an, telah menempatkan sekor kehutanan menjadi 



dalarn p e r o l e b  devisa negara pa& non migas. Sebag 
an bahwa sejak awal pel& 

darn produksi di laur Jawa tersebut telah mendasarkan pada azas kelestanan. 
IIal ini terbukti a b y a  kewajibm para pmegang Hak Pengusahm Hutan 
(HP'W) untuk : 
a. Menyusun Rencana Karya Pengusaham Hutan (RKPH, d m  RKT) 

sebagaimana t e r c a n m  pada Bab TI, PasaI <$ ayat (3) dari PP No. 21 tahun 
1970. 

ara Tebang Pilih atas dasar kelestarim dan 
(alami atau buatan), sebagairnana tercantum 

&lam Bab III, Pasal 8, ayat (1) dan PP yang s m a .  
Secara operasional kewajiban-kmajiban tersebut d i m u s k a n  dalam 

Sistem Tebang Piiih Indonesia (TPTI), sebagai sistern 
sllvikultur pengelolaan Lann produksi. 

Dari uraian tersebut di atas jelas bahwa grinsip kelestarim yang 
mencakup berbagai aspek sebagaimana dimmuskm oleh ITTO (1992) telah 
menjadi komitmen &lam pembanman kehutanm di Indonesia. Namun &dam 
perjdanan irnplementasinya belum secara sirnuitan dilaksm&m, khususnya 
dalam kegiatan lapmgan. Dari sejarah pengei 
Jawa, pelaksanaan prinsip kelestarian tersebut dilaks 

Sebaga~ gambaran tentang tahapan 
ofaan hutan a l k  produksi, te 
Hutan Tahmara ( m T )  

dengan 1990-an, sebagaimana tertera pa& Tabel I. 

Tabel I. Rangkuman Muatan RKT pada Periode yang Berbeda 

I. Data Pokok (sumberdaya, investasi, kegiatan produksi) 
II. Rencana (sumberdaya, investasi, produksi, pemasaran, industri) 

I. Data Pokok (sama dengan tahun 1980-an) 
II. Realisasi K T  tahun lalu (lebih rinci, lahapan P T I ,  

dan pelaksanaan program IiPH BINA DESA). 
111. Rencana kegiatan tahun RKT berjalan dan lampiran-lampirannya 

r 
Surnber : RKT PT. Troyma, Kalirnmtan Timur 



tersebut di atas, jelas bahwa terdapat kecendemngan 
dari muatan Rencana Karya terseblit. Hal ini berarti 

bahwa kegiatan pengusahaan hutan dam prduksi di hdonesia telah menuju ke 
arah mevvujudkan pengelolaan hutan secara lestari (sustainable tropical forest 
management) sebagaimana disyaratkan oleh ITTO (1992). Kecendemgan 
tahapan pencapaim mtuk memju pengelolaan hutan secara iestari 
tersebut, secara fisik terbu&ti pula bahura pencapalan target fisik kegiatan juga 
belurn memuaskan. Sebagai contoh, s q a i  dengan dd i r  Pelita V pencapaian 

an batas areal EPI4 barn mencapai 32,08% (1 12.918 b), sedmgkm 
penanman pengayaan (enrichment planting) dari realisasi 
as 83.41 1 ha &lam Pelita IV, bam sekitar 1.195 ha yang berhasil 

BengeloEam Nutarn A % m  Broduksi Lestari : 
Komponen, Perman dm Keterkaitmnya 

Komponen d d m  pengelolam hutm a l m  produksi lestari 

Pada dasarnya terdapat dua kornponen pokok yang terkait di &lam 
penyelenggaraan pengelolaan suI.nber&ya hutan secara lestari, yaitu : 

1. Komponen internal EIPH, yang terdiri dari : 

uan manajemen, yang meliputi : 
- Modal 
- Sumberhya manusia 

uan teknik (profesionalisme) 
b. Sumberdaya hutan 
c. KoI;nimen atau kebcakm 

2. Kornponen eksternal, yang terdiri dari : 

a. Level Nasional, meiiputi : 
engelolm hutan (sistern TPTI) 

Departemen Kehutanan 
nasional dan daerah 

- Perkembangan - isyu global 
- Perkembangan IPTEK 
- Persaingan global 



* E(EMGSUNGAN PRODUK 
* TATA GUNA LAP-ZAN DAN 

HAYATI 
* PRODUKmKAS HUTAN 
* P E N G r n r n  P O S r n  SEKTIAR 

NSULTASI 

Garnbar I .  Komponen &lam Pengelolaan SDH Secara Lestari 

Dari gambar tersebut di atas &pat ditarik kesimpulan bahwa pengelo- 
Im sumberdaya hutan secara lestari merupakan sistem yang sangat kompleks. 

Keterkaitan antar komponen da lm pengelolaan hutan alarn produksi llestari 

Dari Garnbar I terlihat batawa sistem pengelolaan sumberdaya hutan 
alam produksi terdiri dari tiga sub sistem yang berka ia  satu sama lain, yaitu : 



1. Sub sistern kegiatan pengelolaan butan 
2. Sub sistern infras tmhr  mikro 
3. Sub sistern infras r rnakro 

1. Subsistem kegiatan pengelolam Rutarn 

a. Terdiri dari komponen : modal, sumberdaya manusia Gumlah d m  halitas) 
dan t e a .  

b. Kondisinya beragarn dari satu unit pengelolm ke unit pengelolaan yang 
lain. 

c. Kornponen sumberdaya manusia merupakan komponen sistern yang perlu 
perhatian  usu us &lam mewjudkan pengelolam sunberdaya hutan. 

d. Dengan SDM yang cukup (berdasarkan, standar) dan berkualitas dan profe- 
sinal, maka pemanfaatan komponen sumberdaya hutan dengan rnenggunakan 
modal dan teknik akan mencip kondisi internal yang mantap. 

e. Terdapat ke~enderungan meningkatkm pemanfaatan SDM yang berkualitas 
Wfesional forester) &lam pengelolaan SDH. Sementara di sektor 
pemerintah, terutama di daerah masih belum memadai (Tabel 2) 

f. Kondisi surnberdaya hutan yang beragam (stmktur, komposisi d m  potensi) 
sebagai komponen sub sistem kegiatan pengellolaan SDH &an 
mempengamhi kinerja ElPH bersangkufan. 

2. Sub sistem infrastruktur rnikro 

a. Mempakan bagian dari sistem pengelolaan sumberdaya hutan yang 
memberikan prakondisi bagi berlmgsungnya sub sistem kegiatan 
pengelola .  

b. Kkususnya komponen komitmen dan kebijaksmaan manajemen &an 
dan mempengaruhi iMim atau atmosfer kerja dalam sub sistem 

kegiatan pengelolaan. 
c. Oleh karenanya kedua komponen hams m m p u  menjadi motor penggerak 

bagi kelancaran sub sistem pe ldsmam kegiatan. 
d. Sub sistem kegiatan pengelolaan hams mendasarkan kegiatannya pada 

komponen Sistem TPTH (sebagai pedoman utama yang hams &mjuk). 
Proses pengembangan sistem manajemen silvikultur ini akan mempengaruhi 
kernantapan sub sistem pdiksanaan kegiatan penge1olaa.n tersebut. 

e. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengelolaan sumberdaya hutan 
dipengamhi pula oleh komponen infiastruktur mikro yang lain yaitu dari 
satu tempat ke tempat yang lain, juga admya sifat yang dinamis: 

f. Keharnonisan antara komponen infrastmktur ini dengan sub sistem 
pelaksmaan kegiatan pengelolaan menjadi salah satu faktor bagi tercapainya 
sustainableforest management. 



3. Sub sistem infrastruhur rnakro 

a. Merupdan bagian dari sistem pengelolaan sumberdaya hutan dam prod&- 
dengan kebijaks Pemerinbh dan pekembangan global. 
antara pembangunan kehutanan dengan pembangufian sektor 

yang lain mempakan faktor penting bagi tercapainya pengelolaan sumber- 
daya hutan secara lestari. 

c. Komoditi hai l  hutan (kayu dm non kayu) memp salah satu andalan 
(primadona) ekspor non migas hdonesia, s e b a a  masalah-masdah yang 
berkaitan dengan persaingan dal hternasioml (persaingan bebas) 
rnenjd faktor penting bagi pengus utan yang berkesinmbungan. 

d. Perkembangan IPTEK mempdan peluang dan tantangan bagi peningkatan 
kuditas pengusahm hutan berkelanjutan sehingga siap untuk mas& pasar 
bebas tahun 2020. 

Strategi d d m  Upaya Mewujudkan Pengelolaan 
Sumberdaya Hutan A l m  Produksi Eestari 

a. Berdasarkan hasil pengamatan pada beberapa KPH di berbagai daerah di 
Indonesia, dapat diduga bahwa korngonen internal berupa komitmen dan 
keb i jd smm tingkat manajemen Z-IPH memberi wama pa& hnerjanya. 
Oleh karenanya masalahnya adalah bagairnma komponen sistem pengeilola- 
an hutan dam produksi secara lestari ini &pat didorong oleh PemePir ;~.  
1. Smberdaya manusia gjumlah dan kualitas s e m  pernb" profesio- 

nalismenya). 
2 .  Investasi berupa IPTEK bagi peningkatan kualitas perencanm. 
3. Selanjutnya investasi tersebut dapat pula meningka&m efisiensi penge- 

lolaan hutan. 
4. Dengan surnberdaya manusia yang berkualitas cian &barn oleh inves- 

tasi IPTEK, tidak saja dapat menhgkatkm efisiensi kine ja ,  tetapi &pat 
pula pada s a t  yang brsamaan rneningkatkan halitas surnberdaya 
hutan (melalui rekayasa teknik silvihltur). 

b. Sistem TPTI sebagai instrumen pengelolaan hutan lestari. Pengkajian secara 
berkelanjutan terhadap sistem ini, Msususnya untuk tipe-tipe hutan non 
Dipterocarp yang juga potensial dibeberapa daerah di Indonesia. 

c. Pendekatan sosial ekonomi terhadap masyarakat hutan perlu dirin&atkan 
dengan koordinasi dengan sektor dan lembaga lain. Perlu disadari bahwa 
pembangumn masyardat adalah suatu ha1 yang sangat kompleks (perlu 
pendekatan multidisplin dan multi sektor). Peranan Pemeri~ltah &lam ha1 
ini Departemen Kehutanan perlu ditingkatkan. 

d Kebijaksmm Departernen Kchutman sebagai infrastmkur bagi pengusa- 
haan hutan alam produksi secara lestari hams marnpu b e h g s i  tidak saja 



sebagai mjukan dm pengendalian bagi pelaksanaan operasional WH, tetapi 
dapat pula befingsi sebagai pendorong dan motivator bagi meGgkatnya 
profesionalisme HPW. 

e. Keterlibatan Pemerintd Daerah dalam pembangunan kehutanan perlu 
ditingkatkan, klhususnya dalam kai a dengan pembangunan rnasyarakat 
hutan, terleblh bagi koordinasi penggunaan lahan hutan (tab ruang dan 
status lahan = property right). Hanya dengan status kepastian lahan 
hubnlah, pengelolaain surnberdaya hutan alam produksi secara lestari &pat 
dijarnin. 

f. Penguasaan IPTEK di bidang kehutanan oleh selumh rimbawan perlu terns 
diupayakan untuk meningkatkan taraf profesionalisrne surnberdaya mamsia 
d m  sekaligus kualitas sumberdaya hutan. Dengan penguasaan IPTEK 
kemampuan bersaing dalam rnemasuki era perdagangan bebas &par 
cfitingkatkan. Sehingga peranan pembangunan kehutanan Indonesia dalarn 
menjawab masalah-masalah global dapat ditingkatkan. 

Tabel 2. Ratam Jumld Pegawai dalam Llngkup Dinas Kehutanan 
Propinsi Kalirnantan Timur dm Tenaga Kerja di Unit Log- 
ging WPH 

* dari jumlah pegawai 
tersebut rt 75% meru- 
pakan tenaga teknis. 

* tenaga kerja di HPH, 
merupakan tenaga di 


